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“Ask not what your country can do for you, ask what you can do for 
your country” 
John F. Kennedy 
 
 
“Kerjakan sekarang apa yang dapat kamu kerjakan esok hari” 
Lie Dharmawan, dr., Ph. D., Sp.B., Sp.BTKV. 
 
 
“Don’t you hope or ask for something from God, as it coul be hurt if 
God doesn’t give you what you want. Yet, ask for a heart that is 
always ready and greatful for everything that He gives.” 










Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang maha Esa, 
karena atas berkat, rahmat, serta anugerah-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul 
“HUBUNGAN INISIASI MENYUSU DINI DENGAN 
PEMBERIAN AIR SUSU IBU EKSKLUSIF DI POSYANDU 
PUSKESMAS GAJAHAN SURAKARTA”.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan IMD 
dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu yang memiliki bayi usia 7-
12 bulan. Pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah IMD. Menyusu dini 
dapat memberikan manfaat lain seperti menurunkan angka kematian 
neonatal dan membantu kontraksi rahim pasca melahirkan.  
Adapun, tujuan pembuatan proposal skripsi ini adalah untuk 
memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya.  
Penulisan proposal skripsi ini dapat selesai dengan bantuan 
dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih 
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Menyusui secara dini merupakan proses dimana bayi 
menyusu segera setelah lahir. Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 
dilakukan setidaknya satu jam atau sampai menyusu pertama selesai. 
IMD dalam 30 menit pertama kelahiran merupakan salah satu  dari 
10 langkah menuju keberhasilan menyusui yang berdasarkan Inisiatif 
Rumah Sakit Sayang Bayi (Baby Friendly Hospital Initiative: BFHI) 
tahun 1992. 
Pemberian ASI Eksklusif artinya bayi hanya diberi ASI saja, 
tanpa tambahan makanan lain selama 6 bulan pertama kehidupan dan 
pemberian ASI dilanjutkan dengan didampingi makanan 
pendamping ASI, idealnya selama dua tahun pertama kehidupannya. 
Perlindungan terhadap infeksi paling besar terjadi selama beberapa 
bulan pertama kehidupan pada bayi yang mendapat ASI eksklusif.  
Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan, Ibu yang 
melakukan IMD lebih besar kemungkinannya untuk memberikan 
ASI secara eksklusif dibandingkan dengan ibu yang tidak melakukan 
IMD. World Alliance for Breastfeeding Action (WABA) 
memperkirakan 1 juta bayi dapat diselamatkan setiap tahun jika 
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disusui pada 1 jam pertama kelahirannya dan diberikan ASI 
eksklusif selama 6 bulan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan IMD terhadap pemberian ASI eksklusif di Posyandu 
wilayah kerja Puskesmas Gajahan Surakarta. Manfaat dari 
penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai hubungan 
antara IMD dengan pemberian ASI eksklusif dan dapat dijadikan 
sebagai sumber atau referensi untuk menjajaki penelitian dengan 
tingkatan yang lebih lanjut. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan 
desain studi case control. Penelitian case control adalah suatu 
penelitian analitik yang menyangkut bagaimana faktor resiko 
dipelajari dengan menggunakan  pendekatan retrospective. Populasi 
pada penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi berusia 7-
12 bulan di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Gajahan Surakarta, 
sampel dalam penelitian ini dibagi menjadi kasus dan kontrol dengan 
jumlah yang sama banyak.  
Hasil analisis Chi Square menunjukan bahwa pelaksanaan 
IMD mempunyai hubungan yang bermakna dengan pemberian ASI 
eksklusif ditunjukan dengan p value 0,000 dan nilai OR 16 dengan 
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IK 95%  4 – 63,975 yang berarti dapat kita rentang bahwa OR 
terletak antara 4 – 63,975. OR 16 menunjukan hubungan yang sangat 
kuat antara pelaksanaan IMD dengan pemberian ASI eksklusif.  Ibu 
yang melaksanakan IMD memiliki peluang 16 kali lebih banyak 







Hubungan Inisiasi Menyusu Dini dengan Pemberian Air Susu Ibu 
Eksklusif di Posyandu Puskesmas Gajahan Surakarta. 
Florencia Irena P. 
1523012032 
Menyusui sejak dini mempunyai dampak yang positif baik 
bagi ibu maupun bayinya. Menurut hasil penelitian Fika dan Syafiq,  
Ibu yang melakukan IMD 2 sampai 8 kali lebih besar 
kemungkinannya untuk memberikan ASI secara eksklusif. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan IMD dengan pemberian 
ASI eksklusif di Posyandu Puskesmas Gajahan Surakarta. Jenis 
penelitian yang digunakan adalalah penelitian analitik dengan desain 
studi case control. Populasi pada penelitian ini adalalah ibu yang 
memiliki bayi usia 7 – 12 bulan di Posyandu Puskesmas Gajahan 
Surakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 
sampling dengan jumlah sampel 50 ibu. Analisa data dilakukan 
dengan menggunakan chi square. Hasil penelitian ini menunjukan 
pelaksanaan IMD mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
pemberian ASI eksklusif (p value= 0,000), ibu yang melaksanakan 
IMD memiliki peluang 16 kali lebih besar untuk memberikan ASI 
eksklusif. 





The Relationship between Immediate Breastfeeding and Giving 
Exclusive Breastfeeding in Gajahan Community Health Centre 
Surakarta. 
Florencia Irena P. 
1523012032 
Immediate breastfeeding indeed has positive impacts for both 
mother and baby. Based on Fika’s and Syafiq’s research, a mother 
who does immediate breastfeeding has 2-8x higher chance in giving 
exclusive breastfeeding. The purpose of this research is to 
understand the relationship between immediate breastfeeding and 
exclusive breastfeeding at Gajahan Community Health Centre 
Surakarta. For this research, we used analytic approach with case 
control as the study design. Population that we use was mothers who 
have 7-12 months old baby in Gajahan Community Health Centre 
Surakarta. Sampling was done through purposive sampling method, 
with the sample of 50 mothers. Whereas, data analysis was done by 
using chi square method. The result of this research shows that there 
was positive correlation between the practice of immediate 
breastfeeding and giving exclusive breastfeeding (p value=0,000). 
Thus, mother who practices immediate breastfeeding has 16x higher 
opportunity to give exclusive breastfeeding. 
 
Keyword: Immidiate Breastfeeding, Exclusive Breastfeeding, 
Gajahan Community Center 
 
 
 
 
 
